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MOTTO 

 

تِ اِلٰهى اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيَْْ النَّاسِ انَْ تََْكُمُوْا بِ  نه َ يََْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْْمه ا اِنَّ اللّهٰ َ نعِِمَّ لْعَدْلِِۗ اِنَّ اللّهٰ
عًاۢ  بَصِيْْاًٖ  يعَِظُكُمْ بهِ ي ْ َ كَانَ سََِ ۝٥ ِۗۗ اِنَّ اللّهٰ ٨  

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. 

Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

(Q.S. An-Nisa’: 58) 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Arham Al Arif. Dosen pembimbing Dr. H. Abdulloh Munir, Lc., M.H.I. 

dan Ruston Nawawi, S.Ud., M.A., Analisis Akad Ijarah terhadap Praktik Sewa-

Menyewa Sound Horeg Ditinjau Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Bendung Kabupaten Mojokerto), Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Universitas Negeri Syekh Wasil Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Akad Ijarah, Sound Horeg, Sosiologi Hukum Islam. 

Penggunaan sound horeg dalam kegiatan karnaval masyarakat semakin 

berkembang dan menjadi salah satu bentuk hiburan yang dianggap mampu 

memeriahkan acara. Namun, penggunaan sound horeg dengan tingkat kebisingan 

tinggi sering kali menimbulkan dampak terhadap kenyamanan, ketenangan, dan 

aktivitas masyarakat sekitar. Di sisi lain, praktik sewa-menyewa sound horeg 

merupakan bentuk akad ijarah dalam hukum Islam yang pada dasarnya 

diperbolehkan selama memenuhi rukun dan syarat akad serta tidak menimbulkan 

kemudaratan bagi pihak lain. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik akad ijarah dalam sewa-menyewa sound horeg pada kegiatan 

karnaval di Desa Bendung Kabupaten Mojokerto serta meninjaunya berdasarkan 

perspektif sosiologi hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan sosiologi hukum Islam. Sumber data penelitian terdiri atas data primer, 

data sekunder, dan data tersier. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan 

analisis kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) praktik akad ijarah dalam 

sewa-menyewa sound horeg di Desa Bendung pada dasarnya telah memenuhi rukun 

dan syarat akad ijarah, yaitu adanya pihak yang berakad (‘aqid), kesepakatan 

(shighat), manfaat (ma’jur) yang jelas, serta imbalan (ujrah) yang disepakati 

bersama. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kondisi yang 

menimbulkan dampak sosial, seperti penggunaan sound horeg dengan volume yang 

tinggi, adanya penampilan dancer yang mengenakan pakaian terbuka, serta 

ditemukannya peserta maupun penonton yang menyaksikan kegiatan karnaval 

dalam keadaan mabuk akibat mengonsumsi minuman keras; 2) ditinjau dari 

perspektif sosiologi hukum Islam, praktik sewa-menyewa sound horeg tetap 

berlangsung karena dipengaruhi oleh faktor hiburan, kebiasaan masyarakat, faktor 

ekonomi, pengaruh lingkungan sosial, serta tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

dampak kebisingan. Penggunaan sound horeg menimbulkan pro dan kontra, di 

mana sebagian masyarakat menganggapnya sebagai sarana hiburan dan bagian dari 

kemeriahan acara, sedangkan sebagian lainnya merasa terganggu akibat kebisingan 

yang ditimbulkan. Oleh karena itu, penggunaan sound horeg perlu memperhatikan 

batas kewajaran, kemaslahatan, dan kenyamanan bersama selama kegiatan 

berlangsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan sound system berdaya 

besar yang dikenal dengan istilah sound horeg telah menjadi fenomena 

umum dalam berbagai kegiatan masyarakat, seperti karnaval, pawai, dan 

perayaan lokal. Fenomena ini tidak hanya terlihat di satu atau dua daerah, 

tetapi sudah merambah ke banyak wilayah di Indonesia, terutama di Jawa 

Timur, sehingga dianggap sebagai bagian dari ekspresi budaya hiburan 

masyarakat setempat.1 

Sound horeg sering dipersepsikan sebagai elemen yang dapat 

meningkatkan nuansa acara karena dentuman suara yang kuat serta daya 

tarik visual dan audionya. Namun, selain fungsi sosialnya sebagai hiburan, 

suara bising ini juga menjadi sumber tantangan tersendiri bagi 

lingkungan sosial dan kesehatan penduduk di sekitarnya karena 

intensitasnya sering kali jauh melebihi batas kebisingan normal yang 

direkomendasikan untuk kenyamanan dan kesehatan manusia.2  

Seiring dengan meluasnya penggunaan sound horeg dalam berbagai 

kegiatan masyarakat, terjadi perubahan pola hiburan yang cukup menonjol, 

yaitu munculnya anggapan bahwa kemeriahan suatu acara sangat ditentukan 

oleh tingkat kerasnya suara yang dihasilkan. Pola pikir “semakin keras 

semakin meriah” mendorong penggunaan sound system berdaya besar 

dengan volume tinggi tanpa batasan yang jelas, baik dari segi intensitas 

suara, durasi pemakaian, maupun jarak dengan permukiman warga.3 

 
1 Allya Salsa Bilatul Kh, Diajeng Anugrah Cantika Sari, and Fatkurohman Nur Rangga, 

“Perkembangan Sound System Sebagai Budaya Dan Kompetisi Sosial Di Desa Sumbersewu, 

Kecamatan Muncar, Banyuwangi,” RISOMA: Jurnal Riset Sosial Humaniora Dan Pendidikan 2 

(2024): 220–233. 
2 Maritza Ayunala Maheswari, M. Galieh Gunagama, and Nopita Suryanti, “Analisa Soundscape 

Terhadap Kenyamanan Suara Di Ruang Publik Terbuka” 6 (2023): 1164–1175. 
3 Ilman Hendrawan Saputra, “Analisis Sound Horeg Di Jawa Timur: Perspektif Hadis Dan Implikasi 

Medis Terhadap Kebisingan Dan Etika Sosial,” Journal of Qur’an and Hadith Studies 14 (2025): 

169–183. 

 


